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Abstrak: Remaja merupakan kelompok rentan terhadap masalah kesehatan jiwa karena 

berada pada tahap perkembangan. Tujuan kegiatan pemberdayaan remaja berbasis online ini 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja melakukan promosi kesehatan 

mental menggunakan media sosial. Kegiatan Pemberdayaan ini dilakukan berbasis online 

menggunakan media sosial whatsapp, instagram dan zoom meeting. Proses pemberdayaan 

remaja ini dikemas dalam bentuk Camp Online Gen Z selama 9-17 Agustus 2021. Sasaran 

kegiatan ini adalah perwakilan remaja SMA Negeri 5 Sorong, Papua, SMK Negeri 1 

Plosoklaten, Kabupaten Kediri dan SMK Negeri 2 Tarakan, Kalimantan Utara. Hasil kegiatan ini 

dari 49 peserta 61,3% mengalami peningkatan pengetahuan (nilai p <0,05), mampu 

menghasilkan media promosi kesehatan jiwa. Penggunaan media sosial terbukti efektif untuk 

kegiatan pemberdayaan remaja sebagai peromotor kesehatan. 

 

Kata kunci: Instagram, Kesehatan Mental, Remaja, Pemberdayaan berbasis online. 

 

Abstract: Adolescents are a group that is vulnerable to mental health problems because they 

are in the developmental stage. This online-based youth empowerment activity is aims to 

increase adolescents knowledge and skills in promoting mental health using social media. This 

empowerment activity is carried out online using social media whatsapp, instagram and zoom 

meeting. The youth empowerment process is packaged in the form of Gen Z Online Camp 

during August 9-17, 2021. The targets of this activity are representatives of youth at SMA 

Negeri 5 Sorong, Papua, SMK Negeri 1 Plosoklaten, Kediri Regency and SMK Negeri 2 

Tarakan, North Kalimantan. The results of this activity from 49 participants 61.3% 

experienced an increase in knowledge (p value <0.05), able to produce mental health 

promotion media. The use of social media has proven to be effective for youth empowerment 

activities as health promoters. 
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Pendahuluan 

Masa remaja dimulai saat seseorang mengalami proses pubertas secara 

fisiologis dan berakhir ketika menemukan identitas dan berperilaku orang dewasa. 

Periode perkembangan tersebut diantara usia 10 dan 19 tahun  (Sacks, 2003). 
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Namun perkembangan fisiologis umumnya terjadi lebih cepat dibandingkan 

perkembangan kejiwaan seseorang  (Huang et al., 2007). Remaja merupakan salah 

satu kelompok rentan terhadap masalah kesehatan jiwa karena pada tahap 

perkembangan mereka dituntut untuk membuat keputusan, harapan yang tinggi dari 

keluarga dan teman sebaya terlalu tinggi, perubahan sosial, keluarga yang kurang 

harmonis, tekanan pendidikan dan kejuruan, hingga pengalaman perudungan  

(Brookman, 2017; Farley, 2020; Michaud & Fombonne, 2005).  

Kesehatan mental yang terganggu pada masa remaja akan menyebabkan 

kegagalan kemampuan kognitif di sekolah, melakukan kenakalan remaja, dan 

penggunaan napza, sehinggz dimasa akan datang akan meningkatkan kemiskinan 

disaat dewasa (Jenkins et al., 2011). Kesehatan mental akan menunjang pencapaian 

drajat kesehatan dan kesejahteraan individu yang lebih baik, termasuk remaja 

karena remaja adalah generasi selanjutnya yang harus memiliki kesehatan yang baik 

(Patton et al., 2016; Stengard & Appelqvist-Schmidlechner, 2010; World Health 

Organization, 2019). 

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan melalui media online pada remaja 

usia 16-18 di tiga daerah (Sorong, Kabupaten Kediri, dan Kota Tarakan) ditemukan 

sebanyak 71,4% remaja merasa down, 57,1% kesehatan jiwa sedang buruk, 14,3% 

menerima perundungan 2-5 kali, 14,3% melakukan perundungan, 28% 

mendapatkan perundungan dengan bentuk panggilan yang kasar atau lelucon, dan 

57,1% mengganggap keluarga sebagai sumber tekanan.  

Temuan survei awal diatas menunjukkan pentingnya upaya peningkatan 

pengetahuan mengenai masalah kesehatan jiwa dimulai dari penyebab hingga 

dampaknya pada remaja. Literasi kesehatan adalah salah satu strategi promosi 

kesehatan untuk peningkatan kesehatan masyarakat, salah satu jenis literasi 

kesehatan adalah literasi kesehatan mental dengan memberdayakan masyarakat  

(Jorm, 2012; Nutbeam, 2017). Literasi kesehatan mental berfokus pada peningkatan 

pemahaman masyarakat tentang upaya pemeliharaan kesehatan mental yang positif 

(Kutcher et al., 2016).  

Walaupun remaja berada pada masa transisi perkembangan namun remaja 

memiliki peluang lebih baik untuk meningkatkan kesehatan melalui proses 

pendidikan dan akan mempromosikan kembali kegiatan literasi kesehatan mental 

(Bjørnsen et al., 2017). Strategi pendidikan kesehatan mental atau psikoedukasi 

tidak hanya berguna untuk pencegahan dan intervensi pada kasus gangguan mental 

tapi juga sebagai cara promosi pentingnya kesehatan mental dimasyarakat (Seedaket 

et al., 2020).  

Hasil survei online sebelumnya juga mendapatkan remaja lebih senang 

curhat dengan teman atau sebaya (42,9%), dan curhat di media sosial (14,3%). 

57,1% menggunakan media sosial >5jam perhari. Survei online sebelumnya juga 

menunjukkan terdapat potensi teman sebaya dan media sosial sebagai media 

promosi kesehatan jiwa.  Berbagai penelitian menunjukkan teman sebaya lebih 
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efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan dan perubahan perilaku remaja karena 

memiliki kesamaan usia, permasalahan atau situasi yang dihadapi, dan cara 

komunikasi (Abdi & Simbar, 2013; Ghasemi et al., 2019). Penggunaan media sosial 

pada kegiatan promosi kesehatan sudah diketahui dapat menjangkau banyak orang 

dengan biaya yang lebih murah (Jane et al., 2018; Stellefson et al., 2020). Penelitian 

lain menyebutkan 45% remaja menggunakan internet sepanjang hari secara terus 

menerus atau satu hingga tujuh jam perhari untuk berselancar di media sosial, dan 

Instagram menjadi pilihan kedua (72%) setelah youtube (Anderson & Jiang, 2018; 

Odgers et al., 2020). Maka perlu dilakukan kegiatan yang memanfaatkan potensi 

peran sebaya dan media sosial untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pencegahan masalah kesehatan jiwa. Tujuan artikel ini adalah untuk menyajikan 

hasil pemberdayaan remaja berbasis online yang digunakan untuk psikoedukasi 

literasi kesehatan mental, yang berfokus pada pengetahuan dan keterampilan remaja 

melakukan promosi kesehatan mental menggunakan media sosial. 

 

Metode 

Kegiatan Pemberdayaan ini dilakukan berbasis online menggunakan media 

sosial whatsapp, instagram dan zoom meeting. Proses pemberdayaan remaja ini 

dikemas dalam bentuk Camp Online Gen Z selama 9-17 Agustus 2021. Sasaran 

kegiatan ini adalah perwakilan remaja SMA Negeri 5 Sorong, Papua, SMK Negeri 1 

Plosoklaten, Kabupaten Kediri dan SMK Negeri 2 Tarakan, Kalimantan Utara yang 

secara sukarela mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir berjumlah 49 orang.  

 

Bagan 1. Tahapan Kegiatan Pemberdayaan Remaja berbasis Onlin 

 

1. Edukasi Kesehatan Jiwa Menggunakan Media Instagram dan interaksi whatsapp 
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Gambar 1. Media whatsapp dan Instagram yang digunakan untuk kegiatan 
edukasi dan interaksi dengan peserta. 

 

Edukasi kesehatan jiwa dengan tujuan meningkatkan kemandirian remaja 

membaca dan meningkatkan pengetahuan remaja menggunakan media instagram 

dan interaksi whatsapp. Kegiatan ini dilakukan mulai tanggal 10-13 Agustus 2021, 

remaja akan mendapatkan materi mengenai gambaran dan definisi kesehatan 

jiwa, masalah-masalah umum kesehatan jiwa, penyebab munculnya ganggun 

kesehatan jiwa, dampak yang timbul akibat gangguan kesehatan jiwa, upaya 

pencegahan dan penanggulangannya. Setiap materi yang ditampilkan pada akun 

Instagram, fasilitator akan melakukan interaksi Tanya jawab melalui fitur chat 

pada aplikasi whatsapp. 

2. Edukasi kesehatan jiwa menggunakan media zoom meeting 

Kegiatan edukasi kesehatan jiwa menggunakan media zoom meeting 

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2021 dengan bentuk webinar yang 

mengangkat tema Gen Z Tanpa Perundungan (Bullying). Kegiatain ini bertujuan 

agar remaja memahami gambaran data masalah kesehatan jiwa di Indonesia, 

tekanan yang umum dirasakan remaja, perilaku yang memicu tekanan dan 

tindakan perundungan dari lingkungan sosial, dan solusi menghadapi kondisi 

tekanan dan tindakan perundungan. Pada kegiatan webinar peserta akan 

diberikan ruang privasi secara online untuk melakukan konsultasi kesehatan jiwa 

pada psikolog. 
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Gambar 2. Kegiatan edukasi menggunakan media zoom meeting 

 

3. Penugasan membuat media promosi kesehatan jiwa 

Pada kegiatan penugasan peserta akan diminta membuat minimal satu media 

promosi kesehatan jiwa sesuai kemampuan dan daya kreativitas yang dimiliki. 

Peserta hanya diijinkan menggunakan materi yang telah disampaikan melalui 

media Instagram, whatsapp dan webinar zoom meeting. Penugasan dilakukan 

mulai tanggal 15-16 Agustus 2021, selama tanggal yang ditentukan peserta tidak 

hanya membuat media namun menyebarkan informasi yang telah dibuat melalui 

media sosial yang mereka miliki. Fasilitator akan memilih dua peserta dengan 

media promosi paling kreatif, menarik dan dengan informasi kesehatan jiwa yang 

jelas.  

 

Gambar 3. Kegiatan penugasan sebagai Promotor Kesehatan Jiwa 

  

 Dilakukan pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan 

pemberdayaan remaja berbasis online menggunakan uji paired T-test, untuk 

mengetahui efektivitas program terhadap kemampuan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan menjadi promotor kesehatan jiwa pada peserta. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengukuran pengetahuan remaja terkait kesehatan jiwa dan penangannnya 

yang didapatkan selama kegiatan camp online oleh 49 peserta 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan 
Pemberdayaan Remaja berbasis online 

  Mean (SD) 

Sesudah 5,08 (0,64) 

Sebelum 2,67 (2,34) 

Hasil Nilai Pre dan Post 

 n (%) 

Naik 30 (61,3) 

Tetap 19 (38,7) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired T-test Pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan 
Pemberdayaan Remaja berbasis online 

 Mean (SD) 95% CI p 

Sebelum-Sesudah 2,408 (2,55) 1,67-3,14 <0,001 

 

Pada tabel 2 didapatkan nilai p value <0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata antara nilai sebelum dan sesudah dilakukannya 

kegiatan pemberdayaan yang artinya kegiatan berbasis online ini efektif untuk 

meningkatan pengetahuan (61,3%) dan tindakan peserta untuk memahami dan 

mempromosikan kesehatan mental berbasis online. 

Berbagai penelitian telah menyebutkan, pelibatan peran teman sebaya efektif 

meningkatkan perubahan perilaku menjadi lebih positif dikalangan remaja, maka 

diperlukan upaya-upaya peningkatan kemampuan remaja dalam berkomunikasi dan 

menjangkau remaja lain (Abdi & Simbar, 2013; Ghasemi et al., 2019). Pemberdayaan 

remaja di bidang kesehatan jiwa akan membuat remaja mengenali masalah-masalah 

umum kesehatan jiwa dan pelajari strategi untuk melakukan tindakan pencegahan 

dan mencari pengobatan  (Gowen et al., 2009). Penelitian sebelumnya menyebutkan 

pelibatan remaja dalam penentuan berbagai keputusan dan pemberdayaan akan 

meningkatkan kepercaya-dirian dan efikasi diri remaja, sehingga akan mampu 

menjaga atau mengambil keputusan jika dalam kondisi kesehatan jiwa yang serius 

(Gowen et al., 2009). 

Literasi kesehatan mental terdiri dari: (a) pengetahuan tentang cara 

mencegah gangguan mental; (b) pengenalan saat gangguan berkembang; (c) 

pengetahuan tentang pilihan mencari bantuan dan perawatan yang tersedia; (d) 

pengetahuan tentang strategi self-help yang efektif jika masalah yang dihadapi 

masih kategori ringan; (e) keterampilan melakukan pertolongan pertama untuk 

mendukung orang lain yang mengalami gangguan mental atau berada dalam krisis 

kesehatan mental  (Jorm, 2012). Literasi kesehatan mental telah terbukti 

meningkatkan kemampuan remaja mencapai tingkat kesehatan mental dan 
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kesejahteraan yang positif, serta mampu mengakses layanan kesehatan mental tepat 

waktu ketika masalah kesehatan mental terjadi  (Cairns & Rossetto, 2019). 

Peserta merasa bahwa belajar tentang kesehatan dan penyakit mental 

melalui berbagai platform itu penting dan berpendapat bahwa internet memiliki nilai 

guna positif jika digunakan dengan hati-hati dan bila didukung oleh orang dewasa 

sehingga dapat menjadi media pendidikan yang tepat. Peserta mengakui 

menggunakan media sosial salah satunya untuk mencari informasi baik kesehatan 

atau nonkesehatan termasuk kesehatan jiwa yang sedang menjadi pembahasan 

luas. Remaja sering enggan mencari bantuan ketika mengalami gejala, karena 

alasan takut mendapat stigma, ketidakpercayaan pada perawatan kesehatan atau 

kurangnya kesadaran mengakses pelayanan kesehatan sehingga mereka 

menggunakan media sosial untuk mencari informasi (A. Jorm et al., 2007).  

Kegiatan pemberdayaan berbasis online menggunakan media sosial, 

menampilkan segi positif dari penggunaan media sosial sebagai media edukasi dan 

promosi kesehatan mental. Peserta juga dapat berkreasi untuk 

mengimplementasikan gaya  promosi mereka saat mereka mendapatkan penugasan 

sebagai promotor kesehatan. Penelitian yang ada telah menemukan media sosial 

berkaitan dengan perkembangan remaja, seperti pengembangan identitas, 

pengembangan aspirasional, dan tetap menjalin hubungan dengan teman sebaya 

(Subrahmanyam & Smahel, 2011). Berbagai penelitian tentang media sosial dan 

remaja, mengungkapkan media sosial akan meningkatkan harga diri dan dapat 

menjadi komponen dukungan sosial bagi remaja (Best et al., 2014). Remaja juga 

melaporkan bahwa media sosial membantu mereka memahami perasaan teman 

mereka dan merasa lebih terhubung secara sosial (Borca et al., 2015). Media sosial 

dengan demikian dapat menyediakan forum yang baik untuk melatih keterampilan 

yang berkaitan dengan pengembangan identitas, seperti presentasi diri dan 

pengungkapan diri.  

Penelitian lain menemukan remaja secara umum sudah menggunakan 

internet untuk belajar secara luas tentang penyakit mental dan mencari dukungan 

ketika merasa marah, stres atau sedih (Gould et al., 2002). Peserta pemberdayaan 

berbasis online ini setelah mengikuti rangkaian kegiatan memahami dan dapat 

memanfaatkan media sosial untuk kegiatan promosi kesehatan secara luas. 

Penelitian sebelumnya menemukan pendekatan promosi menggunakan media online 

berguna untuk target populasi yang lebih besar remaja secara umum  (O’Reilly & 

Parker, 2012).  

Peserta kegiatan ini memahami saluran media sosial memiliki tantangan, 

seperti kredibilitas dan kepercayaan sumber informasi. Hal tersebut membuat 

remaja merasa memerlukan sumber informasi berkualitas yang mudah diakses. 

Dengan kata lain, perlu ada upaya mengintegrasikan promosi kesehatan mental 

dengan platform digital yang dikelola oleh professional dan terpercaya. Diberbagai 

negara berkembang sejumlah besar program kesehatan mental sudah terintegrasi 
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dengan media sosial berbasis sekolah  (Durlak et al., 2011; O’Reilly et al., 2018). 

Selain integrasi pada substansi informasi, berdasarkan peran penting remaja 

sebagai edukator sebaya maka perlu ada pelibatan remaja untuk mencegah dan 

mempromosikan kesehatan jiwa yang juga berimplikasi pada kemampuan individu 

menjaga kesehatan jiwanya secara personal.  

 

Kesimpulan 

Penggunaan media sosial terbukti efektif untuk kegiatan pemberdayaan 

remaja sebagai peromotor kesehatan. Terjadi peningkatan pengetahuan remaja 

setelah mengikuti kegiatan pemberdayaan berbasis online.  
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